ABSTRAK

Bagus Hendra Wahyudi, NIM 126101203196, Analisis Faktor-Faktor Produksi
Sentra Industri Genteng di Desa Ngranti Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung (Ditinjau dari Peraturan Pemerintah nomor
28 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan bidang perindustrian dan
Hukum Islam), Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2025, Pembimbing : Dr.Muflihatul
Bariroh, S.H.I., M.S.I.

Kata Kunci : Faktor Produksi, Pengembangan Sentra Industri, tinjauan Peraturan
Pemerintah Nomor 28 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan bidang perindustrian
dan Hukum Islam.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Desa Ngranti di Kecamatan Boyolangu,
Kabupaten Tulungagung, memiliki potensi besar dalam pengembangan sentra
industri genteng tanah liat. Agar sentra industri ini dapat berkembang lebih pesat
dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat, dengan diperlukannya
upaya untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi para pengrajin, serta memperluas
jangkauan pemasaran. Dengan demikian, potensi lahan yang ada di Desa dapat di
manfaatkan secara optimal untuk menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat dan melestarikan budaya tradisional.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah :1) Bagaimana peran sentra
industri genteng di Desa Ngranti Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung ?,
2) Apa saja faktor yang mempengaruhi adanya kendala produksi dalam
mengembangkan sentra industri genteng di Desa Ngranti Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung?, 3) Bagaimana tinjauan produksi dalam mengembangkan
sentra industri genteng di Desa Ngranti Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2021 tentang
penyelenggaraan bidang perindustrian dan Hukum Islam?

Metode penelitian yang digunakan vyaitu kualitatif, penelitian ini
menggunakan data primer. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menggali
informasi secara detail mengenai faktor produksi, pandangan pelaku ekonomi,
relevan pedoman Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2021, dan tinjauan
Hukum Islam terkait pembangunan atap dengan menggunakan pendekatan terarah
pada sentra Industri genteng. Norma pendekatan ini digunakan untuk menganalisis
landasan hukum Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2021 dan asas Hukum
Islam terkait pengembangan sentra industri.

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa: 1) peran sentra industri genteng
ini mampu menyerap tenaga kerja maupun mengurangi jumlah pengangguran dan
mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, 2) faktor-faktor produksi yang
meliputi tanah, tenaga kerja, modal, dan kecakapan tata lakasana, 3) didalam pasal
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28 Tahun 2021 mendukung untuk meningkatkan produktivitas keberhasilan sentra
industri. Namun, praktik produksi saat ini menimbulkan masalah lingkungan jadi
kurang sesuai dengan hukum islam maslahah al-hajiyat.
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This research is motivated by the fact that Ngranti Village in Boyolangu
District, Tulungagung Regency, has great potential for the development of a clay
roof tile industrial center. In order for this industrial center to develop more rapidly
and provide greater benefits to the community, efforts are needed to enhance the
creativity and innovation of craftsmen and to expand market reach. Thus, the land
potential available in the village can be optimally utilized to create employment
opportunities, improve the economic welfare of the community, and preserve
traditional culture.

The focus of this research is: (1) the role of the roof tile industrial center in
Ngranti Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency; (2) the factors
influencing production constraints in developing the roof tile industrial center in
Ngranti Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency; and (3) a review of
production development in the roof tile industrial center in Ngranti Village,
Boyolangu District, Tulungagung Regency based on Government Regulation
Number 28 of 2021 concerning the implementation of the industrial sector and
Islamic Law.

The research method used is qualitative, employing primary data. Data
collection techniques include observation, interviews, and documentation. This
study aims to explore detailed information regarding production factors, the
perspectives of economic actors, relevant guidelines of Government Regulation
Number 28 of 2021, and Islamic Law perspectives related to roof tile production by
using a targeted approach focused on the roof tile industrial center. This normative
approach is used to analyze the legal foundations of Government Regulation
Number 28 of 2021 and the principles of Islamic Law related to industrial center
development.

The results of this study indicate that: (1) the roof tile industrial center is
able to absorb labor, reduce unemployment, and increase community income; (2)
production factors include land, labor, capital, and managerial skills; and (3)
Government Regulation Number 28 of 2021 supports efforts to increase
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productivity and the success of industrial centers. However, current production
practices cause environmental problems and are therefore less consistent with the
Islamic Law principle of maslahah al-hajiyat.
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